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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran pembelajaran fluida statis dan untuk 
mengetahui metode Tutor Sebaya efektif digunakan dalam pembelajaran pada materi fluida statis 
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada seluruh peserta didik kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 2 
Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan Pre-eksperimental Design bentuk 
One-Shot Case Study. Instrument yang digunakan yaitu lembar pengamatan aktivitas guru, lembar 
pengamatan siswa, dan tes hasil belajar siswa. Data instrument dianalisis menggunakan analisis 
statistik yaitu uji one sample t-test. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji t-test pada taraf 
α = 0,05 , thitung = 2,441 > ttabel = 1,708 sehingga hipotesis (H0) ditolak dan  hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Maka disimpulkan bahwa metode Tutor Sebaya efektif digunakan dalam pembelajaran 
pada materi fluida statis karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
  
Kata kunci : Efektivitas pembelajaran, Metode Tutor Sebaya, dan Fluida Statis 
 
PENDAHULUAN  
Pembangunan Nasional meliputi berbagai 
bidang, salah satunya bidang pendidikan. 
Pembangunan dibidang pendidikan salah satunya 
upaya dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia 
Indonesia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berbudi luhur, cerdas, kreatif, dan bertanggung 
jawab. Dalam keseluruhan proses pendidikan, 
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 
utama dan dominan. Proses belajar ini dapat terjadi 
karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungan. Jadi belajar dapat terjadi kapan saja, 
dengan siapa saja dan dimana saja. Berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 
tergantung pada proses belajar yang dialami 
seseorang.  
Kegiatan pembelajaran sebagai sistem 
instruksional mengacu kepada pengertian sebagai 
seperangkat komponen yang saling bergantung satu 
sama lain untuk mencapai tujuan. Sebagai suatu 
sistem, kegiatan pembelajaran meliputi sejumlah 
komponen yang salah satunya adalah metode 
pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara 
yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal. Pemilihan metode pembelajaran yang 
tepat, membuat siswa akan lebih mudah untuk 
memahami materi yang disampaikan oleh guru dan 
siswa terlibat aktif dalam suasana pembelajran 
khususnya dalam pembelajaran fisika.  
Berbagai pola pendekatan, model/metode dan 
media pembelajaran yang bervariasi misalnya 
diskusi, eksperimen, demonstrasi dan lain-lain dapat 
meningkatan kemampuan afektif dan kemampuan 
kognitif peserta didik. Pembelajaran tidak hanya 
monoton dilakukan dengan ceramah di depan kelas 
atau belajar secara individual dan hanya berpegang 
teguh pada diktat atau buku paket, karena peserta 
didik akan cepat bosan. Kurangnya penggunaan 
media pembelajaran yang interaktif juga dapat 
menimbulkan kebosanan pada diri peserta didik.  
Permasalahan seperti diatas juga terjadi di 
SMA Negeri 2 Gorontalo, peserta didik merasa 
bosan dan jenuh dalam mengikuti proses kegiatan 
belajar mengajar pada suatu mata pelajaran fisika. 
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
ditakuti oleh siswa. Banyak peserta didik yang 
beranggapan bahwa fisika merupakan mata 
pelajaran yang sulit. Sebelum proses belajar-
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mengajar dimulai peserta didik sudah berpikir 
bahwa pembelajarn fisika akan sangat 
membosankan. Oleh karena itu perlu danya 
alternatif metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik untuk senang 
dan tertarik belajar fisika, yang pada akhirnya 
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik  
Salah satu alternatif yang dapat digunakan 
adalah metode pembelajaran tutor sebaya yaitu 
metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memberdayakan siswa yang memiliki daya serap 
yang tinggi dari kelompok siswa itu sendiri untuk 
menjadi tutor bagi temantemannya.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI 
IPA 3 SMA Negeri 2 Gorontalo, yang berlokasi di 
daerah Kota Gorontalo.  
Penelitan ini menggunakan jenis rancangan 
Pre-Eksperimental Design bentuk One-Shot Case 
Study. PreEksperimental Design adalah desain 
penelitian yang belum merupakan eksperimen 
sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh terhadap bentuknya 
variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang 
merupakan variabel dependen itu bukan semata-
mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini 
dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, 
dan sampel tidak dipilih secara random. Penelitian 
model ini dapat digambarkan sebagai berikut :  
 
 
 
X = Treatment yang diberikan (variabel 
independen) 
0 = Observasi (variabel independen) 
 
Variabel penelitian pada Efektivitas 
Pembelajaran Fluida Statis menggunakan metode 
tutor sebaya, yang akan diamati dalam penelitian ini 
adalah: 1) bagaimana gambaran pembelajaran fisika 
menggunakan metode Tutor Sebaya? 2) bagaimana 
Efektivitas Pembelajaran Fluida Statis 
Menggunakan Metode Tutor Sebaya?  
Pada penelitian ini instrumen yang akan 
digunakan untuk mengetahui Efektivitas 
Pembelajaran Fluida Statis Menggunakan Metode 
Tutor Sebaya yaitu: lembar pengamatan aktivitas 
guru, lembar pengamatan aktivitas peserta didik,  
dan tes hasil belajar peserta didik.  
Teknik analisis data menggunakan statistika 
deskriptif, dimana data dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
yang penyajian datanya melalui tabel. Data yang 
diperoleh akan digambarkan berdasarkan aktivitas 
guru, dan aktivitas siswa.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 
Gorontalo khususnya kelas XI IPA 3 yang 
siswanya berjumlah 26 orang. Dalam penelitian ini 
ditetapkan pokok bahasan tentang fluida statis. 
Penelitian ini bertujuan melihat gambaran 
pembelajaran fluida statis dan efektivitas 
pembelajran fluida statis menggunakan metode 
Tutor Sebaya. Penelitian ini terdiri dari tiga 
pertemuan, dimana pertemuan pertama membahas 
tentang materi tekanan hidrostatis dan hukum 
pascal, pertemuan kedua membahas tentang 
prinsip Archimedes dan tegangan permukaan dan 
untuk pertemuan yang ketiga membahas tentang 
kapilaritas dan viskositas. Penelitian ini dilakukan 
oleh dua orang pengamat pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.  
Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses 
Pembelajaran  
Pengambilan data penelitian ini di lakukan 1 
pengamat yaitu 1 guru mata pelajaran fisika, 
sebanyak 3 kali pertemuan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Aktivitas guru diamati 
dan di nilai berdasrkan lembar pengamatan yang 
telah di buat. Hasil pengamtan tabel di urutkan 
berdasarkan 1 orang pengamat pada setiap 
pertemuan. Pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dilakukan untuk melihat 
keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan 
pada kelas XI IPA 3 pada materi fluida statis. Hasil 
perhitungan pengamatan aktivitas guru dapat 
dilihat pada lampiran 8. Berdasarkan data tersebut 
X  0 
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dibuat tabel keterlaksanaan pembelajaran seperti 
pada Tabel 1 berikut:  
Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran  
Pertemuan 
Persentase 
keterlaksanaan 
pembelajaran 
(%) 
Kriteria 
1 91,7 Sangat Baik 
2 95,8 Sangat Baik 
3 95,8 Sangat Baik 
Rata-rata 94,4 Sangat Baik 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa pada 
pertemaun pertama persentase keterlaksanaan 
pembelajarannya mencapai 91,7% dan pada 
pertemaun kedua dan ketiga meninggkat sehingga 
mencapai 95,8%. Adapun presentase rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran peserta didik yaitu 
mencapai 94,4% sehingga termasuk dalam kriteria 
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang di lakukan sudah sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 
direncanakan sebelumnya dan efektif untuk di 
terapkan dalam kelas  
Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik  
Pengambilan data penelitian ini di lakukan 
dua orang pengamat, yaitu 2 orang rekan sebanyak 
3 kali pertemuan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Aktivitas peserta didik di amati dan di 
nilai berdasarkan lember pengamatan yang telah di 
buat. Hasil pengamatan tabel diurutkan berdasarkan 
dua orang pengamat dengan skor penilaian 4 jika 4 
deskriptor terpenuhi, 3 jika 3 deskriptor terpenuhi, 2 
jika 2 deskriptor terpenuhi, l dan skor 1 jika 1 
 terpenuhi. Berdasarkan data-data tersebut dibuatkan 
Tabel hasil pengamatan peserta didik, seperti pada 
Tabel 2 yang telah disediakan berikut ini.  
Tabel 2. Hasil Persentase Pengamatan Aktivitas 
Peserta Didik  
Pertemuan 
Persentase 
keseluruhan 
Kriteria 
1 87% Efektif 
2 90% Efektif 
3 94% Efektif 
Rata-rata 90% Efektif 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukan persentase 
hasil pengamatan peserta didik, diperoleh untuk 
pertemuan pertama hasil persentase 87% dengan 
kriteria efektif. Pertemuan kedua hasil persentase 
sebesar 90% dengan kriteria efektif sedangkan 
untuk pertemuan ketiga yaitu diperoleh hasil 
persentase yaitu 94% dengan kriteria efektif. Untuk 
hasil rata-rata dari pengamatan aktivitas peserta 
didik pada tiap pertemuan diperoleh sebesar 90% 
dengan kriteria efektif.   
Tes Hasil Belajar Peserta Didik   
Hasil penelitian yang diperoleh berupa skor 
hasil belajara peserta didik, yang diperoleh melalui 
tes hasil belajar yang di dapatkan dengan 
menggunakan tes berbentuk essay, tes hasil belajar 
yamg terdiri dari 15 butir soal yang bertujuan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 3 
dengan jumlah 26 orang pada materi fluida statis. 
Berikut adalah tabel hasil belajar peserta didik. 
Tabel 3. Rentang Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 
Interval Predikat Jumlah Responden 
90-96 A 3 
83-89 B 7 
75-82 C 12 
<75 D 4 
Jumlah 26 
 
Berdasrkan Tabel 3 diatas terlihat bahwa 
peserta didik memperoleh predikat A dengan 
rentang nilai 90-96 yaitu 3 orang, untuk preikat B 
dengan rentang nilai 83-89 yaitu sebanyak 2 orang, 
kemudian predikat C dengan rentang nilai 76-82 
yaitu sebanyak 12 orang, dan untuk predikat D 
dengan rentang nilai < 75 yaitu sebanyak 4 orang  
Uji Normalitas  
Uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah data terdistribusi normal atau 
tidak, yang menggunakan rumus chi-kuadrat dan 
rumusnya telah tercantup pada BAB III. Dalam 
penelitian ini, instrument yang digunakan yaitu hasil 
lembar pengamatan aktivitas peserta didik yang 
terdiri dari 9 aspek yang di amati dan tes hasil 
belajar peserta didik yang terdiri dari 15 butir soal, 
yang bertujuan untuk mengukur indikator 
efektivitas pembelajaran menggunakan metode 
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tutor sebaya pada materi fluida statis. Indikator 
efektivitas yang diukur adalah pengamatan aktivitas 
peseta didik dan ketuntasan belajar siswa. 
Berdasarkan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan teknik statistik pengujian ketuntasan 
belajar individu menggunakan one sampel t-test dan 
uji normalitas. Seperti yang disajikan pada Tabel 4 
di bawah  
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Aktivitas 
Peserta Didik  
Pertemuan x2 x2 Tabel Keterangan 
1 7,4163 11,070 Normal 
2 7,0735 11,070 Normal 
3 5,7800 11,070 Normal 
 
Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 
4 untuk tiga pertemuan memiliki x2hitung ≤ x2tabel. 
Dimana diperoleh harga x2 pertemuan pertama 
menggunakan metode tutor sebaya adalah x2hitung = 
7,4163 dan untuk pertemuan dua adalah x2hitung = 
7,0735 sedangkan untuk pertemuan ketiga atau 
terakhir yaitu x2hitung = 5,7800. Karena nilai x
2
hitung ≤ 
x2tabel pada pertemuan pertama yaitu 7,4163 ≤  
11,070, pertemuan kedua yaitu 7,0735≤  11,070 dan 
untuk pertemuan ketiga adalah 5,7800 ≤  11,070, 
maka data hasil penelitian untuk tiap pertemuan 
berdistribusi normal.  
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar 
Peserta Didik  
x2 x2tabel Keterangan 
8,568 11,070 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh x2 diperoleh 
x2hitung 8,568, nilai yang ditunjukan oleh tabel 
berdistribusi 𝑑𝑘 = 5 adalah x2tabel = 11,070. Hal ini 
menunjukan bahwa x2hitung ≤ x
2
tabel, maka data 
tersebut normal.   
Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, 
diperoleh bahwa data terdistribusi normal. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji t. pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah pembelajaran 
menggunakan metode tutor sebaya efektif atau 
tidak. Hasil uji hipotesis  ini dapat dilihat pada 
lampiran 13, dimana diperoleh perbandingan antara 
thitung dengan ttabel seperti pada tabel 6  
Tabel 6. uji hipotesis statistik Data Hasil Belajar 
Peserta Didik  
𝑥  ̅ 𝜇0 S 𝑛 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
80 75 10,0356 26 2,4413 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang terlihat 
pada Tabel 6 di atas maka diperoleh perbandingan 
antara nilai thitung dengan ttabel. Dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan statistik uji one sampel t-test 
dengan taraf signifikan α = 5 % dengan 𝑑𝑘 = 25 
diperoleh thitung = 2,441 dan ttabel = 1,708. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel  atau 
2,441>1,708, yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.  
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk mengetahui gambaran pembelajaran 
menggunakan metode Tutor Sebaya, dimana guru 
memberdayakan peseta didik yang memiliki daya 
serap tinggi dari kelompok peserta didik itu sendiri 
utuk menjadi tutor bagi teman-temannya. Siswa 
yang menjadi tutor bertugas untuk untuk 
memberikan materibelajar dan latihan kepada 
teman-temannya yang belum faham terhadap materi 
dan latihan yang diberikan oleh guru dengan di 
landasi aturan yang telah disepakati bersama dalam 
kelompok tersebut, sehingga akan terbangun 
suasana belajar kelompok yang bersifat kooperatif 
bukan kompetitif. Sedangka guru dalam proses 
pembelajran ini hanya mengamati dan menilai 
kegiatan peserta didik. 
Aktivitas Guru Peserta Didik 
a. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan ini dilihat dari hasil 
penelitian dan analisis data untuk langkah-langkah 
metode Tutor Sebaya sudah terlaksana sesuai 
dengan RPP, namun ada beberapa yang belum 
terlaksana dengan sangat baik yaitu menentukan dan 
mengadakan latihan bagi para tutor, disini guru 
mengalami kesulitan karena harus memilih yang 
terbaik diantara semua peserta didik yang ada. 
Memberikan penjelasan materi guru juga 
mengalami kendala, karena siswa ribut dan kurang 
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memperhatikan. Adapun nilai persentase 
hasilpengamatan aktivitas guru pada pertemuan ini 
yaitu 91,7 % sehingga keterlaksanaannya berada 
pada kategori terlaksana dengan sangat baik. 
Adapun untuk Pengamatan Aktivitas Peserta  Didik, 
persentase yang diperoleh dua orang pengamat 
dirata-ratakan, sehingga diperoleh hasil persentase 
pengamatan peserta didik untuk pertemuan pertama 
yaitu sebesar 87%. Hal ini menunjukkan bahwa 
penilaian aktivitas peserta didik berada dalam 
kriteria efektif. 
b. Pertemuan Ke-2 
Pada pertemuan kedua ini aktivitas guru 
diamati secara keseluruhan sudah lebih baik 
dibandingkan dengan pertemua pertama, yakni 
memperoleh persentase nilai sebesar 95,8 artinya 
hampir semua aspek terpenuhi dan masuk 
dikategori sangat baik, dimana pada pertemuan ini 
guru sudah mampu mengorganisasikan kelompok 
dengan sangat baik, dapat memberikan penjelasan 
yang sangat baik, membagikan LKPD dan 
mengawasi jalannya eksperimen dengan sangat 
baik, karena peserta didik sudah tidak membuat 
keributan seperti pada pertemuan yang pertama. 
Sementara itu untuk aktivitas peserta didik 
memperoleh skor pencapaian 90% karena sebagian 
besar peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung dan saling bekerja 
sama dalam kelompok yang didampingi tutor 
masing-masing. Hal ini menunjukan bahwa 
penilaian aktivitas peserta didik berda dalam 
kriteria efektif. 
c. Pertemuan Ke-3  
Pada pertemuan ketiga ini aktivitas guru 
diamati secara keseluruhan sudah sangat baik 
dibandingkan dengan pertemua dan sama dengan 
pertemuan kedua, yakni memperoleh persentase 
nilai sebesar 95,8% artinya hampir semua aspek 
terpenuhi dan masuk dikategori sangat baik, 
dimana pada pertemuan ini guru sudah mampu 
mengorganisasikan kelompok dengan sangat baik, 
dapat memberikan penjelasan yang sangat baik, 
membagikan LKPD dan mengawasi jalannya 
eksperimen dengan sangat baik, karena peserta 
didik sudah tidak membuat keributan seperti pada 
pertemuan yang pertama. Sementara itu untuk 
aktivitas peserta didik memperoleh skor 
pencapaian 94% karena sebagian besar peserta 
didik aktif dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung dan saling bekerja sama dalam 
kelompok yang didampingi tutor masing-masing. 
Para tutor sudah melakuan tugasnya dengan baik.  
Berdasarkan data hasil penelitian 1, II, dan III, 
diperoleh gambaran pembelajaran fluida statis 
menggunakan metode Tutor Sebaya sudah 
terlaksana sesuai RPP dengan baik dan dianggap 
efektif. Hal ini dikarenakan dalam proses 
pembelajaran, memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk aktif dan saling bekerjasama 
dengan siswa lainnya dalam proses pembelajaran 
membahas suatu masalah dengan teman sebaya, 
mengajarkan keterampilan berdiskusi dalam 
kelompok dengan masing-masing tutor sebaya, 
mengajarkan kemandirian pada diri peserta didik 
untuk tidak bergantung pada guru, dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
saling bertukar pikiran dengan temanya, untuk 
saling menghargai satu dengan yang lainnya, saling 
menghargai pendapat orang lain, meningkatkan 
kemandirian peserta didik dan keakraban antara satu 
dengan yang lainnya. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa metode Tutor Sebaya 
ini merupakan metode pembelajaran yang akan 
mengajarakan peserta didik untuk mandiri dalam 
belajar tanpa bergantung pada guru, dalam metode 
ini juga dapat menjalin keakraban antara peserta 
didik, misalnya yang rendah nilainya dapat bertanya 
pada tutor yang dengan indeks prestasi lebih tinggi.  
Analisis Hasil Belajar Peserta Didik  
Ketuntasan hasil belajar dilihat melalui nilai 
tes yang telah diberikan setelah diberikan perlakuan 
metode pembelajaran Tutor Sebaya. Hasil nilai 
kemudian dianalisis dengan uji one sample t-test 
untuk ketuntasan belajar individu. Pengujian 
dilakukan dengan taraf signifikansi 5%. Temuan 
pada analisis ketuntasan belajar individu 
menunjukkan bahwa peserta didik telah mencapai 
ketuntasan belajar dengan hasil analisis  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑡tabel (2,441> 1,708). Hasil ini 
menunjukkan bahwa metode Tutor Sebaya efektif 
digunakan dalam pembelajaran materi fluida statis.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat Sinambela 
(2012: 9) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang 
diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran 
maupun prestasi siswa yang maksimal  
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 
gambaran pembelajaran fluida statis menggunakan 
metode Tutor Sebaya terlaksa sangat baik. Hal ini 
dapat dilihat pada keterlaksanan aktivitas guru 
yang memperoleh nilai rata-rata 94,43% dan 
aktivitas peserta didik memperoleh nilai rata-rata 
90%. (2) Metode tutor sebaya efektif 
meningkatakan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran disekolah pada materi fluida statis. 
Hal ini ditunjukan oleh nilai thitung = 2,441 lebih 
besar dari ttabel  pada taraf nyata α = 5% (dk= 25) 
adalah 1,708 atau thitung =2,441> ttabel  =1,708 yang 
berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka 
dapat diketahui kemampuan siswa selama proses 
kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan 
metode Tutor Sebaya  dapat dikatakan bahwa 
metode ini sesuai jika digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran  karena dapat meningkatkan tes hasil 
belajar siswa disekolah. Sehingga diharapkan 
kepada para guru untuk dapat memperhatikan 
metode-metode yang digunakan dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. Hal ini agar pembelajaran 
fisika yang terjadi dapat berlangsung secara efisien 
dan siswa ikut aktif  
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